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Januari 2018, Pengaruh Penambahan Karbon Aktif dan Rhoidum Terhadap Karakteristik 
Pembakaran Droplet Minyak Kapuk Randu. Dosen Pembimbing: Prof. Ir. I.N.G Wardana, 
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Minyak kapuk randu merupakan salah satu dari banyak bahan bakar alternatif biodiesel 
Indonesia untuk mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar fosil. Permasalahannya 
untuk mereaksikan minyak nabati cukup sulit karena memiliki ikatan rantai yang panjang, 
sehingga diperlukan zat untuk mempercepat laju reaksi. Pada penelitian ini karbon aktif 
batok kelapa dan rhodium (III) sulfat masing-masing ditambahkan sebagai zat untuk 
memotong rantai pada trigliserida agar dapat mempercepat laju reaksi. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan kadar karbon aktif batok kelapa dan 
rhodium (III) sulfat terhadap karakter pembakaran droplet minyak kapuk randu dan 
membandingkan katalis mana yang lebih efektif untuk digunakan dalam mempercepat 
reaksi pada pembakaran minyak kapuk randu. Kadar karbon aktif dan rhodim (III) sulfat 
yang ditambahkan pada penelitian ini yaitu masing-masing sebesar 0.00%, 0.01%, 0.02%, 
dan 0.03% terhadap massa campuran minyak kapuk dengan katalis. Berdasarkan data hasil 
dari penelitian penambahan karbon aktif batok kelapa dan rhodium (III) sulfat menurunkan 
ignition delay, dimensi api, dan suhu pembakaran. Nilai burning rate semakin besar karena 
reaksi pembakaran semakin cepat. Dengan nilai terbesar pada campuran karbon aktif 
0.03% dan katalis yang memberikan efek paling besar adalah karbon aktif batok kelapa. 
 
Kata kunci: Pembakaran Droplet, Minyak Kapuk Randu, Karakteristik Pembakaran, 

















Ageng Malik Sanjaya, Department of Mechanical Engineering, Faculty of Engineering, 
University of Brawijaya, January 2018, The Effect of The Addiditon of Activated Carbon 
and Rhodium to Burning Characteristics of Kapok (Ceiba Pertandra) Oil Droplet, 
Academic Supervisor : Prof. Ir. I.N.G Wardana, M.Eng., Ph.D. and Purnami, ST., MT. 
 
Oil from the kapok is one of many alternative fuel biodiesel in Indonesia to reduce 
dependence on fossil fuels. The implication for vegetable oils is quite difficult to be reacted 
because it has many long chemical structures, leading to the need for substance to 
accelerate the reaction. In this study activated carbon from coconut shell and rhodium (iii) 
sulphate each added to cut the chemical chain on triglycerides to accelerate the reaction. 
This research was conducted to obtain the influence of the addition of activated carbon 
and rhodium (iii) sulphate to the burning characteristics of kapok oil droplet and 
comparing which catalyst is more effective for use in accelerating the reaction on the 
burning of the kapok oil. Activated carbon and rhodium (iii) sulphate that is added in this 
research are 0.00 %, 0.01 %, 0.02 %, and 0.03 % catalysts mass to total mass from the 
mixture of kapok oil to catalyst. Based on the results of the study, addition of activated 
carbon from coconut shell and rhodium (iii) sulphate bring down the value of ignition 
delay, dimensions of fire, and temperature of the burning reaction. The value of burning 
rate grows caused by the burning reaction is picking up more speed. With the greatest 
value on a mixture of activated carbon 0.03% to a total mixture mass and catalyst which 
gives the most effect is activated carbon. 
 
Keywords: Kapok Oil Droplet, Kapok, Burning Characteristics, Activated Carbon, 
Rhodium (III) Sulfate 
 
 
 
 
 
 
 
 
